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A. Potensi Budidaya Maggot 
Kata manggot mungkin masih terdengar asing 

di telinga bagi sebagian orang. Namun, ketika 

mendengar kata belatung mungkin sudah sering kita 

dengar dan lebih familiar karena bentuknya yang 

yang menggelikan dan membuat bulu Kuduk 

merinding. Maggot atau dalam penyebutan lain 

disebut dengan belatung merupakan Larva dari jenis 

lalat Black solder Fly (BSF) atau Hermetia Illuens dalam 

bahasa Latin. Seperti yang sudah disebutkan bahwa 

maggot merupakan Larva dari jenis lalat yang 

awalnya berasal dari telur dan bermetamorfosis. 

Tubuh manggot berwarna hitam dan sekilas mirip 

dengan tawon. Siapa sangka di balik itu semua 

maggot memiliki potensi untuk dibudidayakan. Bagi 

beberapa orang, budidaya maggot merupakan 

potensi yang menggiurkan untuk dikembangkan.  

Budidaya maggot tidak begitu sulit untuk 

dikembangkan, mengingat maggot berkembang biak 

POTENSI BUDIDAYA 

MAGGOT 
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A. Makanan 
Larva BSF dapat mengonsumsi berbagai 

makanan dengan variasi rasa yang bervariasi. Larva 

BSF dapat diberi berbagai macam pakan, diantaranya 

adalah sampah dapur, buah-buahan, sayuran, hati, 

limbah ikan, limbah perkotaan, limbah manusia, dan 

kotoran hewan. Fleksibilitas dari pakan larva BSF 

dapat menjadi serangga yang ideal dalam 

memproduksi protein. Namun perbedaan pakan 

dapat mempengaruhi proses perkembangan dari 

larva BSF. Maka dibutuhkan formulasi yang tepat 

dalam pemberian pakan terhadap larva BSF agar 

memaksimalkan produksi dan efisiensi. Menurut 

(Wang & Shelomi, 2017), beberapa mikroba yang 

digunakan sebagai proses pra perlakuan dapat 

meningkatkan kemampuan pencernaan dari larva 

BSF, proses perkembangan larva, serta peningkatan 

massa dari tahap prapupa. Solusi potensial dari 

MANAJEMEN 

KANDANG 
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A. Potensi Sampah Organik Yang Terkelola melalui 

Pelaksanaan Program Biokonversi Larva Maggot 

Maggot BSF dapat mendaur ulang sampah jenis 

padat maupun jenis cairan, serta cocok untuk 

dikembangbiakan secara monokultur karena mudah 

disebarkan, aman dan mudah dikembangbiakkan di 

semua kondisi, tidak mudah terpengaruh oleh 

mikroorganisme, dan tidak mudah terjangkit parasit. 

Maggot BSF juga mampu bertahan dalam kondisi 

ekstrem dan mampu bekerjasama dengan 

mikroorganisme untuk mendegradasi sampah 

organik. Pemanfaatan maggot BSF sebagai pakan 

ternak memiliki keuntungan secara langsung 

maupun tidak langsung. Maggot BSF dalam 

mereduksi sampah, tahap akhir larva yang disebut 

prepupa dapat dipanen sendiri (self harvesting) 

menghasilkan nilai tambah yang tinggi yaitu 

mengandung protein 40% dan lemak 30% yang 

digunakan sebagai pakan ikan dan hewan ternak 

MONITORING 

DAN EVALUASI 
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A. Manggot 
Maggot memiliki kandungan protein yang 

tinggi, yakni sekitar 30- 45% sehingga sering 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Azir et al. 2017). 

Kandungan protein yang tinggi ini sangat berpotensi 

dalam pertumbuhan dan pembesaran ternak. Selain 

protein, maggot juga mengandung asam laurat yang 

berperan sebagai antimikroba dan kitin yang dapat 

meningkatkan respon kekebalan dan kesehatan 

ternak (Harlystiarini 2017). 

 

B. Lalat 
Sisa lalat yang sudah mati dapat menjadi bahan 

tambahan dalam pembuatan kompos. 

 

C. Sisa Pakan Maggot 
Sisa pakan maggot dapat diolah menjadi pupuk 

organik cair (POC). POC merupakan pupuk berupa 

cairan berasal dari sisa-sisa makanan, tanaman, atau 

PRODUK YANG 

DIHASILKAN 
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A. Penyerapan Tenaga Kerja dalam Usaha Biokonversi 

Maggot. 

Usaha biokonoversi maggot berpotensi dalam 

menyerap tenaga kerja di masyarakat Kabupaten Nias 

Barat. Terdapat beberapa warga yang beralih ke usaha 

budidaya maggot di masa pandemi Covid-19. Hal ini 

didorong karena budidaya maggot relatif tidak 

membutuhkan modal yang besar dan dapat menekan 

biaya pakan bagi pengusaha yang juga memiliki 

usaha ternak atau budidaya ikan. 

Usaha Budidaya maggot ini akan berpotensi 

menyerap tenaga kerja jika dilakukan dan ditekuni 

dengan baik. Seperti hal nya dilakukan di Desa 

Hilifadolo yang memulai usaha budidaya maggot ini, 

ketika dilakukan oleh rumah tangga mislakan 

menghasilkan 30-50 kg perhari maka kali Rp 5000/kg 

sehingga penghasilann bisa mencapai 150.000 samapi 

250.000 perhari dikali dalam 1 bulan maka berpotensi 

memiliki pendapatan yang cukup besar.  

PELUANG DAN 

KENDALA 
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